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Abstract: Bullying in Indonesian elementary schools continues to pose a significant threat to
students' safety and well-being. In order to improve anti-bullying literacy, increase social
awareness, and promote a secure and welcoming school environment, the "Building a Child-
Friendly School Climate: Bullying Prevention Program in Elementary Schools" program was
put into place. Thirty-two pupils in grades IV-VI participated in the one-day participatory ac-
tivity at SDN 010029 Perkebunan Sukaraja Village, Asahan Regency. Ice-breaking, conversa-
tion, role-playing, storytelling, poster-making, and introspection were among the techniques
employed. A Likert-scale questionnaire evaluation revealed an average overall score of 3.75
(very good category), with material understanding (3.81) and applicability to school life (3.78)
showing the greatest signs.Students' awareness, empathy, and bravery in confronting bullying
increased, according to qualitative data. The activity's outcomes show that a practical, experi-
ence-based approach is successful in fostering a school climate that is kid-friendly and estab-
lishing anti-bullying ideals. From a scientific perspective, this program helps primary schools
create models of violence prevention and character education that align with the national
PPKSP and Child-Friendly Schools regulations. It is hoped that this program will be adopted as
a routine school activity.

Keywords: anti-bullying literacy; school climate; bullying; child-friendly schools; elementary
education

Abstrak: Perundungan (bullying) di sekolah dasar masih menjadi tantangan serius bagi kese-
jahteraan dan rasa aman peserta didik di Indonesia. Program Membangun Iklim Sekolah Ramah
Anak: Program Pencegahan Perundungan di Sekolah Dasar dilaksanakan untuk memperkuat
literasi anti-perundungan, meningkatkan kesadaran sosial, dan menumbuhkan budaya sekolah
yang aman serta inklusif. Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif selama satu hari di SDN
010029 Desa Perkebunan Sukaraja, Kabupaten Asahan, dengan melibatkan 32 siswa kelas IV—
VI. Metode yang digunakan mencakup ice-breaking, diskusi, storytelling, permainan peran,
pembuatan poster, dan refleksi. Evaluasi melalui angket skala Likert menunjukkan rata-rata skor
keseluruhan sebesar 3,75 (kategori sangat baik), dengan indikator tertinggi pada keterpahaman
materi (3,81) dan relevansi dengan kehidupan sekolah (3,78). Data kualitatif memperlihatkan
peningkatan kesadaran, empati, dan keberanian siswa menolak perundungan. Hasil kegiatan ini
membuktikan bahwa pendekatan berbasis pengalaman langsung efektif dalam menanamkan
nilai-nilai anti-perundungan dan memperkuat iklim sekolah yang ramah anak. Secara ilmiah,
program ini berkontribusi pada pengembangan model pendidikan karakter dan pencegahan
kekerasan di sekolah dasar yang sejalan dengan kebijakan nasional PPKSP dan Sekolah Ramah
Anak. Program ini diharapkan diadopsi sebagai kegiatan rutin sekolah. Keterbatasan kegiatan
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yang dilaksanakan satu hari masih menyisakan ruang untuk penguatan program secara berke-

lanjutan melalui aktivasi Satgas PPKSP.

Kata kunci: Perundungan; Iklim Sekolah; Sekolah Ramah Anak; Literasi Anti-Perundungan;

Pendidikan Dasar

PENDAHULUAN

Sekolah dasar merupakan fase
krusial pembentukan karakter dan ket-
erampilan sosial anak. Namun, berbagai
studi  menunjukkan  bahwa  perun-
dungan—baik tradisional maupun si-
ber—masih menjadi ancaman serius bagi
kesejahteraan psikologis dan capaian
belajar peserta didik di Indonesia. Hasil
PISA 2022 melaporkan 25% siswi dan
30% siswa mengalami perundungan be-
berapa kali dalam sebulan, sementara in-
dikator rasa aman juga mengkhawatirkan
(6% tidak merasa aman di kelas, 17% di
area sekolah lain). Temuan ini menegas-
kan pentingnya penguatan iklim sekolah
yang aman, inklusif, dan ramah anak se-
jak jenjang dasar (OECD, 2022).

Pada tingkat nasional,
Permendikbudristek No. 46 Tahun 2023
menegaskan kewajiban satuan pendidi-
kan membentuk Satgas PPKSP, mem-
berikan edukasi, menyediakan
mekanisme pelaporan ramah anak, serta
melibatkan orang tua/komunitas. Pe-
doman resmi Kemdikbudristek
menekankan pencegahan primer berbasis
budaya sekolah, prosedur rujukan, dan
pemantauan berkelanjutan. Kebijakan ini
sejalan dengan program Sekolah Ramah
Anak (SRA) dan Kabupaten/Kota Layak
Anak (KLA) (Hasanuddin et al., 2024).

Meskipun kerangka kebijakan te-
lah tersedia, implementasi di sekolah da-
sar pedesaan masih menghadapi tan-
tangan, terutama rendahnya literasi
siswa, kapasitas guru, dan efektivitas
mekanisme pelaporan. Konteks Kabupat-
en Asahan memperkuat urgensi tersebut.

Meski menerima penghargaan KLA kat-
egori Pratama, konsistensi perlindungan
anak di sekolah masih perlu diperkuat
(Mardiah, 2025)(Dermawan, 2022). Data
SIMFONI PPA menunjukkan Sumatera
Utara masih mencatat ratusan kasus
kekerasan terhadap perempuan dan anak
pada 2024, sementara pemberitaan dae-
rah menempatkan Asahan sebagai wila-
yah dengan tingkat kasus yang relatif
tinggi (Safrianty et al., 2025)(Ismail &
Maysarah, 2024).

Sejalan dengan mandat kebijakan,
bukti ilmiah menunjukkan bahwa iklim
sekolah merupakan faktor pelindung
penting terhadap keterlibatan siswa da-
lam perundungan. Iklim sekolah yang
positif dan pemantauan orang tua
berhubungan dengan menurunnya per-
ilaku perundungan (Prasettyo & Purwoto,
2025). Studi tentang program sebaya
“Roots” menunjukkan potensi agen peru-
bahan dalam menekan perundungan
(Panggabean & Wahyudi, 2025). Riset
psikologi menegaskan kontribusi gaya
pengasuhan, keterampilan sosial, mediasi
orang tua, dan kualitas pertemanan dalam
mengurangi perundungan serta mening-
katkan kesejahteraan anak (Borualogo,
2021). Temuan pascapandemi juga me-
nyebutkan bahwa iklim sekolah yang
positif melindungi siswa dari perun-
dungan dan dampaknya (Sumiratsih,
2024).

Pada ranah pendidikan dasar, pe-
rundungan sering muncul dalam bentuk
fisik, verbal, relasional, dan siber, tetapi
banyak kasus tidak terlapor karena min-
imnya literasi dan ketiadaan mekanisme
aduan ramah anak. Oleh karena itu, lit-
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eratur menekankan pentingnya pendeka-
tan whole-school, mencakup literasi
siswa, penguatan kapasitas guru dan
orang tua, dukungan sebaya, dan sistem
pelaporan yang jelas. Kajian pengabdian
masyarakat juga menyoroti pentingnya
kerja sama lintas pihak (sekolah—
puskesmas—universitas) untuk keber-
lanjutan program.

SDN 010029 Desa Perkebunan
Sukaraja berada dalam konteks pedesaan
dengan dinamika sosial khas wilayah
perkebunan, serta keterbatasan akses
sumber belajar. Mengacu pada profil
risiko dan mandat PPKSP, sekolah me-
merlukan: (1) peningkatan literasi anti-
perundungan (termasuk etika digital), (2)
penguatan kapasitas guru, (3) pelibatan
orang tua, (4) aktivasi Satgas PPKSP dan
SOP pelaporan ramah anak, dan (5)
pengembangan materi ajar kontekstual
(Kemendikbud, 2021).

Permasalahan utama yang diiden-
tifikasi meliputi rendahnya literasi anti-
perundungan, belum optimalnya budaya
sekolah ramah anak, terbatasnya kapasi-
tas guru dalam deteksi dan penanganan
awal, minimnya peran agen sebaya, dan
belum terintegrasinya program pencega-
han dalam RKS/RKAS. Data sekolah
menunjukkan adanya 21 kasus perun-
dungan dalam setahun terakhir, berupa
ejekan, pengucilan, dan agresi fisik rin-
gan. Kondisi ini memperkuat kebutuhan
intervensi berbasis bukti yang memper-
timbangkan determinan perundungan
seperti iklim sekolah, pengasuhan, dan
relasi sebaya.

Program  “Membangun  Iklim
Sekolah  Ramah  Anak:  Program
Pencegahan Perundungan di Sekolah Da-
sar” bertujuan meningkatkan literasi anti-
perundungan pada siswa. Intervensi
dirancang sebagai model pencegahan
komprehensif melalui edukasi siswa
menggunakan materi kontekstual, pen-

guatan kapasitas guru, pemberdayaan
agen sebaya, pelibatan orang tua, serta
penataan sistem pelaporan (Satgas, SOP,
kanal aduan). Novelty kegiatan ini ter-

letak pada pendekatan partisipatif—
experiential yang mengintegrasikan lit-
erasi anti-perundungan, simulasi

pelaporan, dan produksi media kampanye
sekolah dalam satu rangkaian intervensi
yang disesuaikan dengan konteks sekolah
dasar pedesaan berbasis perkebunan.
Program diharapkan dapat men-
dukung penurunan perilaku perundungan
yang teramati, meningkatkan rasa aman
siswa, memperkuat budaya sekolah posi-
tif, dan menghasilkan model praktik baik
yang dapat direplikasi di sekolah lain di
Kabupaten Asahan. Bukti menunjukkan
bahwa kombinasi iklim sekolah positif,
keterlibatan orang tua, dan dukungan te-
man sebaya merupakan faktor penting
dalam pencegahan perundungan serta
peningkatan kesejahteraan anak.

METODE

Metode yang diterapkan adalah
pendekatan partisipatoris satu hari yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif
di SDN 010029 Desa Perkebunan Su-
karaja. Sebanyak 32 siswa mengikuti
rangkaian kegiatan dari pukul 07.30-
12.00. Kegiatan diawali ice-breaking dan
kontrak belajar ramah anak, dilanjutkan
diskusi singkat untuk menggali pema-
haman awal tentang bentuk perundungan
dan respons aman. Fasilitator kemudian
menyampaikan materi inti secara inter-
aktif melalui definisi, spektrum perun-
dungan, perbedaan bercanda dan merun-
dung, peran upstander, serta alur
pelaporan, disertai tanya jawab, kuis, dan
storytelling kontekstual.

Sesi praktik mencakup role-play,
simulasi pelaporan, dan kerja kelompok
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kecil untuk membuat poster “Sekolah
Ramah Anak”. Fasilitator memberi
umpan balik dan memandu refleksi ter-
struktur. Evaluasi dilakukan melalui
angket Likert 1-4 dan dua pertanyaan
terbuka, dipadukan dengan observasi
partisipasi siswa. Seluruh proses mengi-
kuti prinsip keselamatan dan kerahasiaan
anak, dan hasil karya siswa diserahkan
sebagai bahan penguatan sekolah.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan program “Mem-
bangun Iklim Sekolah Ramah Anak: Pro-
gram  Pencegahan Perundungan di
Sekolah Dasar” di SDN 010029 Desa
Perkebunan Sukaraja berlangsung dengan
antusiasme tinggi. Seluruh rangkaian
kegiatan partisipatif yang melibatkan 32
siswa kelas IV-VI menunjukkan keterli-
batan aktif lebih dari 90% peserta dalam
diskusi, ice-breaking, role-play, dan
pembuatan poster seruan kelas. Antusi-
asme ini mencerminkan bahwa pendeka-
tan pembelajaran interaktif berbasis pen-
galaman dan media kontekstual mampu
menciptakan suasana belajar yang me-
nyenangkan serta membantu siswa me-
mahami isu perundungan secara lebih
konkret. Kegiatan juga berjalan lancar
berkat dukungan guru, meskipun durasi
satu hari menjadi keterbatasan dalam
pendalaman materi.

Gamba 1. Tim Merhplkan Tayangan
Video Edukasi Perundungan

Selama kegiatan, siswa mampu
mengidentifikasi bentuk-bentuk perun-
dungan—fisik, verbal, relasional, mau-
pun siber—dan menunjukkan perubahan
pemahaman terhadap perilaku yang sebe-
lumnya dianggap wajar. Refleksi siswa
seperti “bercanda yang membuat teman
sedih termasuk merundung” dan “tidak
diam jika melihat teman dirundung”
memperlihatkan tumbuhnya kesadaran
mengenai batas antara bercanda dan
merundung. Nilai empati, solidaritas, dan
tanggung jawab sosial juga mulai tampak

sebagai pondasi iklim sekolah yang
ramah anak.
Untuk menilai efektivitas

kegiatan, digunakan angket dengan lima
indikator berbasis skala Likert 1-4 (1 =
Sangat Tidak Setuju, 4 = Sangat Setuju),
sehingga interpretasi skor lebih jelas bagi
pembaca. Hasil angket ditampilkan pada
Tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Rata-Rata Skor Angket Evaluasi Siswa

No Indikator Penilaian

Rata-rata
Skor

Kategori

1 Materi mudah dipahami 3,81 Sangat Baik

2  Kegiatan menarik dan menyenangkan 3,75 Sangat Baik

3 Relevan dengan kehidupan di sekolah 3,78 Sangat Baik

4 Meningkatkan keberanian menolak perundungan 3,69 Baik

5 Menumbuhkan niat melapor jika terjadi perun- 3,72 Baik
dungan

Rata-rata keseluruhan

3,75 Sangat Baik

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
seluruh indikator memperoleh nilai rata-
rata di atas 3,6, yang berarti kegiatan
dinilai sangat baik oleh para peserta. In-
dikator tertinggi, yakni “materi mudah
dipahami” (3,81), menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran kontekstual dan
interaktif efektif membantu siswa me-
mahami konsep perundungan dengan ba-
hasa yang sederhana dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Sementara itu,
skor tinggi pada aspek “menarik dan me-
nyenangkan”  (3,75) memperlihatkan
bahwa kegiatan yang dikemas melalui
permainan, cerita, dan simulasi mampu

menjaga atensi serta keterlibatan siswa
sepanjang sesi. Dua indikator terakhir,
yakni “menolak perundungan” (3,69) dan
“niat melapor” (3,72), menggambarkan
perubahan sikap dan peningkatan ke-
percayaan diri siswa untuk bertindak jika
menemukan perundungan di lingkungan
sekolah. Temuan ini menegaskan bahwa
kegiatan bukan hanya meningkatkan
pengetahuan kognitif, tetapi juga meng-
gerakkan dimensi afektif dan moral anak.

Secara visual, hasil rata-rata angket
siswa dapat digambarkan melalui grafik
berikut:

SKOR EVALUASI SISWA

M Series 1

3.81

3.75

3.78

3.72

o)
©
)

INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR

1 2

4 5

Gambar 2. Grafik Rata-Rata Skor Evaluasi Siswa

Grafik menunjukkan konsistensi
hasil yang tinggi di seluruh indikator
dengan variasi kecil, menandakan per-
sepsi positif siswa terhadap kegiatan,
khususnya pada aspek keterpahaman ma-
teri dan relevansi dengan situasi sekolah.
Indikator “niat melapor” sedikit lebih

rendah, sehingga menjadi area yang perlu
diperkuat melalui penyediaan sistem
pelaporan yang aman dan mudah diakses.
Temuan ini sejalan dengan Prasettyo dan
Purwoto (2025) yang menegaskan pent-
ingnya iklim sekolah positif, dukungan
guru, dan sistem pelaporan responsif da-
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lam menekan perundungan. Konsistensi
juga terlihat dengan program internasion-
al seperti KiVa dan Bullying-Free Pro-
gram (Garandeau et al., 2021).

Selain itu, refleksi kualitatif siswa
turut memperkaya pemahaman atas pen-
galaman mereka selama kegiatan. Ring-
kasan tema utama tanggapan siswa
disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Ringkasan Tema Kualitatif dari Refleksi Siswa

Tema Utama Kutipan Siswa Persentase
Kemunculan

Pemahaman baru ten- “Ternyata mengejek teman di depan 40%
tang perundungan orang lain juga bisa menyakiti.”
Keberanian ~ menolak “Kalau lihat teman dirundung, saya 25%
atau melapor tidak mau diam.”
Nilai empati dan kerja “Kami jadi tahu cara membantu te- 20%
sama man yang sedih.”
Kesan terhadap “Permainannya seru dan saya jadi 15%
kegiatan lebih berani.”

Temuan kualitatif menunjukkan
bahwa pemahaman baru tentang perun-
dungan menjadi tema paling dominan
(40%), disusul keberanian menolak atau
melapor (25%). Hal ini mengindikasikan
tumbuhnya kesadaran Kkritis siswa ter-
hadap perilaku sosial di sekolah. Re-
spons siswa mengenai empati dan kerja
sama juga mencerminkan peningkatan
pemahaman tentang pentingnya
dukungan sebaya sebagai bagian dari
pencegahan perundungan. Secara kese-
luruhan, pola respons tersebut mengilus-
trasikan bahwa pendekatan berbasis role-
play dan storytelling efektif menstimu-
lasi kemampuan emosional dan sosial
anak.

Secara konseptual, hasil kegiatan
menguatkan teori bahwa iklim sekolah
positif berperan sebagai faktor pelindung
terhadap keterlibatan siswa dalam pe-
rundungan (Borualogo, 2021). Dalam
kegiatan ini, tiga dimensi utama iklim
sekolah  (OECD, 2022) tampak
terbangun: aspek safety melalui mening-
katnya rasa aman dan keberanian me-
nolak perundungan; aspek relationships
melalui tumbuhnya empati, kerja sama,

dan kepedulian antarsiswa; serta aspek
engagement yang terlihat dari tingginya
partisipasi siswa dalam setiap sesi. Hal
ini sejalan dengan temuan meta-analisis
yang menunjukkan bahwa program
whole-school dapat menurunkan insiden
perundungan hingga 20-30% (Gaffney,
2019).

Dengan demikian, program ini
menunjukkan indikasi positif dalam pen-
ingkatan literasi anti-perundungan dan
nilai empati siswa. Meskipun berlang-
sung satu hari, hasilnya menunjukkan
potensi untuk dikembangkan secara
berkelanjutan melalui pelibatan guru,
orang tua, dan pengaktifan Satgas
PPKSP, serta integrasi ke RKS/RKAS
agar menjadi bagian dari budaya
sekolah.

SIMPULAN

Program ini berhasil menunjuk-
kan efektivitas pendekatan partisipatif
dalam  meningkatkan literasi  anti-
perundungan dan menumbuhkan sikap
empatik serta tanggung jawab sosial
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siswa. Melalui kegiatan interaktif dan
kontekstual, siswa mampu memahami
perundungan tidak hanya sebagai kon-
sep, tetapi juga sebagai perilaku yang
perlu dicegah bersama. Secara ilmiah,
hasil ini memperkaya pengetahuan ten-
tang peran iklim sekolah sebagai faktor
pelindung terhadap perilaku agresif dan
mempertegas relevansi model pembela-
jaran berbasis pengalaman dalam pen-
didikan karakter anak. Temuan ini
menegaskan bahwa intervensi pencega-
han di tingkat sekolah dasar merupakan
langkah strategis untuk memperkuat bu-
daya sekolah yang aman, inklusif, dan
ramah anak. Kegiatan masih terbatas pa-
da intervensi satu hari sehingga perlu
pendampingan lanjutan bersama guru
dan orang tua untuk memastikan keber-
lanjutan praktik baik.
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